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PRAKTIKUM
PENCARIAN SUMBER RADIOAKTIF YANG
HILANG DAN IDENTIFIKASI RADIONUKLIDA

Pelatihan Analisis Zat Kimia Berbahaya dan Zat Radioaktif
Pembimbing: Tri Cahyo Laksono

Asisten: Gallant Tsany Abdillah & Satrio Aris Setiawan
Bandung, 10 Februari 2025
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TUJUAN PEMBELAJARAN INDONESIA

mampu melakukan pencarian sumber radiasi

yang tidak diketahui, Indikator Keberhasilan
mengetahui jenis dan besaran radionuklida

pada sumber tersebut, dan A Melakukan
S identifikasi
mengetahui jenis tindakan penanganan yang radionuklida
1 Menentukan menggunakan
akan dilakukan Posist SUMmber peralitan
radiasi portabel

Mengisolasi
daerah

kecelakaan untuk
Melakukan pembatasan
penyisiran lokasi dosis dan
ang pengamanan

Menentukan iperkirakan sumber
peralatan proteksi sumber radiasi
radiasi dan alat hilang
pelindung diri (APD)
yang diperlukan

>
BerAKHLAK' oo
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Pen POKOK BAHASAN

* Metode Penyisiran Sumber Radiasi Hilang
* Proteksi Radiasi Eksterna
 Alat Ukur Radiasi dan Dosimeter Perorangan

Konsep dan <
Teori

N

« Pencarian sumber radioaktif yang hilang

Praktikum < 4 e oci Radionuklida

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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PRINSIP PROTEKSI RADIASI

#INOVAS]
INDONESIA

Batasi Penahan
waktu radiasi

Jarak aman

Berorientasi Pelayanan Akuntabel m Adaptif Kolaboratif
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PRINSIP PROTEKSI RADIASI INDONESIA

B&DRW RIGET
DAN INOWAS] MASIOHAL

Menghitung aktivitas saat kejadian:

A, = A, Xxe M (4)

A= 4 (3) (5a)
t

n= - (ob)

dengan:
A; = aktivitas saat ini (Ci atau Bq)
Ay = aktivitas awal (Ci atau Bq)
A = konstanta peluruhan = 0,693 /T2
Ty ;2 = umur paro radionuklida (satuan waktu: tahun; har; jJam; menit; detik)

t = selang waktu antara waktu awal dan saat ini (satuan waktu)

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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Menghitung laju dosis berdasarkan jarak:

+  TxA
H=—

'
dengan:

H = |aju dosis ekivalen pada posisi berjarak r dari sumber (uSv/jam)
U5 - m

Z
[ = konstanta laju dosis ekivalen (—)
jam - MBgq

A = aktivitas sumber (MBq)

" = jarak antara sumber radiasi dan posisi pengukuran (m)

: 2 :
2, =(2) x &,
r2
dengan:
H 1 = laju dosis ekivalen pada jarak r (pSv/jam)

H > = laju dosis ekivalen pada jarak r; (wSvijam)

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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<$°""  PRINSIP PROTEKSI RADIASI "%

Menentukan waktu maksimum:

H= HXxt
dengan:
H = dosis ekivalen yang diterima (uSv)
H = laju dosis ekivalen {nsvijam)

L = waktu (jam)

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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o 28 ALAT UKUR RADIASI

e mengukur laju paparan atau laju dosis secara langsung

* mengukur tingkat kontaminasi

Monitor Kontaminasi

Sumber kalibrasi
OHONONONONG) O

Tanggal keluar sertifikat
000000()

o Surveimeter dan
(Doooop monitor kontaminasi
o° wajib dikalibrasi

Sertifikat

kalibrasi
Faktor konversi QO
ONONONONONO

Akuntabel Adaptif Kolaboratif

Faktor kalibrasi
ONONONONONG)
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Pan ALAT UKUR RADIASI

* Periksa sertifikat kalibrasi

 Periksa tegangan baterai dan/atau
Langkah tegangan kerja

ol plefeybist-lg e Pelajari skala pembacaan dan satuan,
alat ukur faktor pengali, rentang pengukuran

* Surveimeter dapat berfungsi menggunakan
sumber penguji (bila ada)
* Pilih time constant atau respon

radiasi

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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ALAT UKUR RADIASI INDONESIA

B&DRW RIGET
DAN INOWAS] MASIOHAL

Dosimeter perorangan:

Dosimeter saku

- Praktis, pembacaan langsung
 Nilai bacaan dosis tidak tersimpan

TLD (thermoluminescence dosemeter)

- Menggunakan detektor bahan kristal nonorganik termoluminensi
 Dosis akumulatif, tersimpan (umumnya 3 bulan)

« Butuh usaha pembacaan

« Pembacaan tidak langsung

Akuntabel m Adaptif Kolaboratif
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;} BHIN AL AT UKUR R ADI ASI INDONESIA

Faktor kalibrasi (k)

Fk adalah perbandingan nilai sebenarnya (standar) dengan nilai
terukur. Kalibrasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur
standar atau sumber standar. Faktor kalibrasi digunakan untuk
mengetahui laju dosis atau dosis (D) yang sebenarnya dengan
mengalikan nilai laju dosis atau dosis yang terukur dengan faktor
kalibrasi.

Dsebenarnya — Dterukur X F k
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DETEKSI KONTAMINASI &
DEKONTAMINASI ZAT RADIOAKTIF

Afida lkawati
Aprilia Nur Kholifah
Dani Muliawan

Pelatihan Aplikasi Teknik Nuklir Analisis Zat Kimia Berbahaya dan Zat Radioaktif
10 - 14 Februari 2025
Direktorat Pengelolaan Fasilitas Ketenaganukliran
Badan Riset dan Inovasi Nasional

Akuntabel Adaptif Kolaboratif
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Mampu identifikasi Indikator Keberhasilan
kontaminasi dan melakukan

y

dekontaminasi

Menangani
limbah
terkontaminasi

Melakukan

emeriksaan
Melakukan ontaminasi
dekontaminasi personel

Menentukan

daerah
A Menggunakan kontaminasi
ale:it ukur fuk
radiasi untu
Menggunakan kontaminasi

alat pelindung
diri yang sesuai
dengan benar

>
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S KONTAMINAS| LB
(e s N
Definisi: _ o _
Keberadaan zat radioaktif di tempat yang tidak seharusnya &
berpotensi menyebabkan terjadinya paparan radiasi interna

N %
Kontaminasi Paparan e
Eskterna Radiasi pernafasan
Interna
[ | pencernaan %
penyerapan

terimaan langsung dari
permukaan
terkontaminasi

Eksternal ﬂ

(c%ﬁrt.)lulﬁ?r Internal (dari

dalam tubuh) 5
- BerAKHLAK 72t
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$5°°" PENGENDALIAN POTENSI BAHAYA "5

Sumber Radioaktif

£]- Pembatasan penggunaan ZRA
&| - Pembatasan penyebaran ZRA

DILARANG:

-makan ,

_ kok. dan/atau Daerah Kerja

m_ero OK, + Desain fasilitas
-Mminum - Pemantauan kontaminasi

- Dekontaminasi

ketika melakuk ,
Personil

pemantauan & + Penggunaan APD:

dekontaminasi /L &7 | - Pakaian pelindung
W= = | - Pelindung pernafasan
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PEMANTAUAN KONTAMINASI
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PEMANTAUAN KONTAMINASI "
Q

W
=

T::w/ \

_

-

Metoda , o~
Langsung . ;
Metoda Tidak <
Langsung \
N—
| @ Batasan Kontaminasi (cps) = Ry, + LD
k/ TKp = (RS —_ Rlb) X fk
p S
meigyan KRU =
1. METODA SISIR 2. METODA ZIG-ZAG 3. METODA MELINGKAR Egtiﬁi&%ﬁ L"J"n'gii”' gf < F X ¢
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o BATAS KONTAMINAS|

Jika alat kontaminasi personil yang dimiliki dalam satuan cpm /
cps, maka penentuan level kontaminasi pada permukaan dapat
dilakukan dengan cara:

> Tentukan cacah BG (3x) = A

Tentukan limit deteksi alat, dengan
rumusan 3 XvVBG =B

Batas dinyatakan kontaminasi = C =
A+B

) n
BerAKHLAK  £ridie.
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ORA BRIN
D KONTAMINAS|

- besarnya aktivitas zat radioaktif per
satuan luas permukaan dengan
satuan Bq/cm?

Tingkat kontaminasi
permukaan

(ELETREGIGEIVIEEIN © besarnya aktivitas zat radioaktif per
Udara (KRU) satuan volume udara

>
BerAKHLAK 522,



terimaan langsung dari permukaan terkontaminasi/

oW BRIN #INOVAS]
B DEKONTAMINASI
4 )
: 4 )
menghilangkan contaminasi zat Menggunakan cara
ontaminasi za o
atau radioaktif fisika .darl/atau
mengurangi kimia
\_ /
N /
* Mencegah penyebaran kontaminasi lebih lanjut \
Meminimalkan dosis masyarakat dan pekerja melalui:
Tujuan *pernafasan
dekontaminasi *penyerapan
*pencernaan
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ponn ALUR DEKONTAMINASI

 Selalu ukur tingkat kontaminasi setelah dekontaminasi

* Stop dekontaminasi jika:
* Pengurangan tingkat kontaminasi tidak signifikan
* Tingkat kontaminasi terukur sudah hampir sama dengan latar

) ngga
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oW BRIN

ALAT PELINDUNG DIRI (APD)

| PelrdungKepala
i

Palindumg sapatu

Ja: laboratorium Berfungsi untulk
menghindari kontaminasi
ZRA

Pelindung kepala Berfungsi untuk:
menghindari kontaminasi
ZRA di doerah kepala

Maosker Pernafasan Berfungsi untuk
menghindari organ
pernafasan dari
kontarminas ZRA

Sarung tangan Berfungsi untulk melindungi
tangan dari kontaminasi
ZRA, penggunaan bahan
sarung tangon disesuaikon
dengan pekerjoon yang
dihadapi

Berfungsi unbub menghindeari kontaminasi
ZRA di desarah wojch

Berfunosi unbuly menycring portiknal delsu
2R udara pernofaian

Berfungsi untuk menghindari Rontamminasi
ZRA i alcs baki

L L,.*
= 44

BerAKH

e e
Iperrigeniy iyl dopEl # i

INOVASI
INDONESIA

From: CNEN

(Brazilian Nuclear Commission)

Medical Preparedness and Response for a Nuclear or
Radiological Emergency, Lecture 11. External

Radioactive Contamination
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PERSONEL

FRISKING TECHNIQUE

Arah gerakan:

* Kepala - leher - kerah - pundak - lengan -
pergelangan tangan - tangan - tangan bagian LY
bawah - ketiak - sisi tubuh - kaki - sepatu

Perhatikan bagian:
« Kaki, pantat, lengan, tangan dan wajah /

v

Fien
melayam
bangso 28
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